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ABSTRAK : Akhiran dalam bahasa Jepang disebut Shujoshi, Shujoshi yo dan Ne merupakan
partikel yang diletakkan di akhir kalimat yang biasanya dipakai dalam
percakapan untuk mempertegas pernyataan yang diucapkan oleh pembicara
kepada lawan bicaranya.

Shuujoshi Yo dan Ne merupakan partikel yang diletakkan di akhir kalimat
yang biasanya dipakai dalam percakapan utuk mempertegas pernyataan yang
diucapkan oleh pembicara kepada lawan bicaranya. Namun cara
penggunaannya berbeda-beda karena artinya berbeda. Pemahaman mengenai
cara menggunakannya masih kurang sehingga para pembelajar jarang
menggunakannya.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif yaitu
data-data yang diambil melalui studi kepustakaan, pengumpulan data berupa
data tertulis yang diambil dari buku-buku referensi bahasa Jepang yang
memuat tentang shuujoshi yo dan ne dan jenis data berupa kalimat-kalimat
yang menggunakan shuujoshi.

Kata Kunci: Kajian, shuujoshi, yo, ne, Bahasa Jepang.

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Pemikiran

Bahasa memiliki peranan sangat penting dan tidak terpisahkan dalam
kehidupan manusia, karena bahasa merupakan alat komunikasi. Dengan bahasa kita
mampu bergaul/ berhubungan, berinteraksi langsung dengan orang lain. Seperti yang
dikatakan oleh Badudu (1989:3) bahwa:

“Bahasa adalah suatu alat penghubung, alat komunikasi masyarakat yaitu
individu-individu sebagai manusia yang berpikir merasa dan berkeinginan.
Pikiran perasaan dan keinginan itu baru terwujud bila dinyatakan dan alat untuk
menyatakan itu adalah bahasa.

Jelaslah disini interaksi dalam segala kegiatan akan lumpuh tanpa bahasa. Agar
dapat tercapai maksud dan cita-cita yang diharapkan, komunikasi yang baik sangatlah
penting. Setiap bangsa mempunyai bahasa pergaulan nasionalnya masing-masing
sekaligus merupakan bahasa asing bagi bangsa lain. Dengan belajar bahasa asing, secara
tidak langsung berperan dalam memajukan bangsa dan negara. Bahas itu sangatlah penting
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karena itu dewasa ini banyak orang berusaha untuk belajar bahasa asing selain bahasanya
sendiri.

Adapun yang menjadi tujuan pelajaran bahasa asing adalah: Agar seorang mampu

a. Berkomunikasi dengan bahasa asing tersebut
b. Mengenal dan memahami bangsa dan kebudayaan asing tersebut
c. Mempelajari ilmu dan kebudayaan asing yang tertulis dalam bahasa asing itu

dalam rangka studinya. Halim (1980:76)

Setiap bahasa memiliki aturan tata bahasa, latar belakang, sistem bunyi dan struktur
yang berbeda, sehingga untuk mempelajari bahasa tersebut hendaknya mengetahui aturan
tata bahasa yang dipelajari, demikian juga dengan bahasa Jepang.

Bahasa Jepang merupakan salah satu bahasa Asing yang mempunyai daya tarik
tersendiri, sehingga begitu banyak orang Indonesia yang ingin bahkan telah belajar
bahasa Jepang. Ketika melihat banyak LPK khususnya yang mengajarkan bahasa Jepang
bertambah di SULUT, bukan hanya saja itu peminat bahasa Jepang terlihat ketika tiap
tahunnya bertambah di UNIMA dan beberapa Perguruan Tinggi, hal tersebut
menyunjukkan bahwa perhatian akan pentingnya belajar bahasa asing khususnya bahasa
Jepang di Indonesia khususnya SULUT semakin meningkat.

Salah satu unsur bahasa yang tidak bisa diabaikan dalam pembentukan kalimat bahasa
Jepang yang baik dan efektif ialah kata bantu. Takayuki (1991:68) mengemukakan bahwa:
“ Joshi tidak pernah digunakan sendirian atau tunggal, pada dasarnya diletakkan
dibelakang jiritsugo (kata yang berdiri sendiri) memberikan arti tambahan atau
menunjukkan hubungan antara satu jiritsugo dengan jiritsugo yang lain.” Kata bantu
dalam bahasa Jepang tidak dapat ditebak, dicocokkan, atau dipadam-padamkan begitu saja,
maka hal ini memakai kata bantu diharuskan untuk mengetahui secara benar
penempatannya terlebih dahulu agar apa yang mau diungkapkan jelas.

Hal ini mendorong penulis untuk mengadakan penelitian mengenai salah satu kata
bantu yaitu kata bantu pada akhir kalimat (shuujoshi) Shuujoshi yang menjadi objek
penelitian ini adalah shuujoshi yo dan ne. Shuujoshi biasanya dipakai dalam bahasa
percakapan, diucapkan mengikuti intonasi untuk menyampaikan nuansa emosi dan sikap
pembicaraan terhadap lawan bicaranya. Misalnya bila orang menyatakan : 7>% ¥ %
9" maka ia menyatakan keputusannya. Tetapi bila ia menambahkan shuujoshi 7>
dibelakang 7> 2 Y F 7 maka ia tidak lagi menyatakan keputusannya, melainkan
mengajukan pertanyaan kepada lawan bicara. Begitu juga bila ia menambahkan shuujoshi
12 dibelakang 7> ¥ %7 maka ia tidak lagi mengajukan pertanyaan kepada lawan
bicaranya, melainkan menunjukkan konfirmasi. Demikian juga bila ia menambahkan
shuujoshi & dibelakang  7>x Y % 4 maka ia tidak lagi menunjukkan konfirmasi,
melainkan menyatakan lebih tegas.

Akan tetapi bagi pembelajar bahasa Jepang cukup menggunakan shuujoshi ne
dan yo, terlihat ketika berbicara dengan mereka diwaktu belajar bahkan diwaktu diluar
jam pelajaran. Meskipun apa yang mau diungkapkan tampaknya sama karena kata-
kata lain yang digunakan sama namun penggunaan yo dan ne membuat sikap
pembicara menjadi lain sekali. Contohnya:

1. 7=OHET
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2. LOHZFETH

3. LDHhFET X
Ketiga-tiganya menyatakan makna yang sama yaitu menyampaikan permintaan yang
dinyatakan oleh kata 7-® 7% 3. Tetapi penggunaan kata bantu ne dan yo pada
DA ETIdan 7=DAFEF L menjadikan emosi atau sikap pembicara menjadi
berbeda dengan emosi yang dinyatakan pada 7= ®Z % 9.

Penggunaan kata bantu yang tepat seperti yo dan ne dapat mempengaruhi
terciptanya komunikasi yang lancar. Sebaliknya penggunaan yang tidak tepat dapat
mengganggu lancarnya komunikasi, mengingat daerah Sulawesi utara merupakan juga
Daerah yang diminati Wisatawan Asing khususnya Wisatawan Jepang, untuk
menghindari terjadi suatu komunikasi yang tidak lancar, oleh sebab itu perlunya
diadakan penelitian ini.

Ada satu kasus yang terjadi melalui penggunaan kata bantu yang tidak sesuai
dengan penempatannya. Seorang asing yang tinggal di Jepang bernama Tuan Lerner.
Suatu saat Tuan Lerner merasa bosan mengatakan “soo desu ne” setiap saat ia mau
menyatakan persetujuan. Karena dia berpikir berpikir “soo desu yo” menyatakan hal
yang sama dengan ‘“soo desu ne” maka ia bermaksud mencoba menggunakannya.
Suatu pagi didepan stasiun, Tuan Lerner bertemu rekannya Tuan Okada. Dengan
tersenyum Tuan Okada yang merupakan orang Jepang menyapanya “hayai desu ne”
(kamu datang cepat ya), seharusnya Tuan Lerner menyahut “soo desu ne”, tetapi
ia menjawab “soo desu yo”. Tuan Okada kelihatannya agak terkejut dan kemudian
berkata “samuku narimashita ne” (sudah dingin ya). Karena Tuan Lerner ingin
menekankan kesepakatannya, dengan tegas ia berkata “ee soo desu yo”. Karena
jawaban tersebut sehingga Tuan Okada tidak berbicara banyak selama perjalanan di
kereta pagi itu. Tuan Lerner mengira bahwa karena ia tidak lagi menggunakan
partikel ne dan bukan yo telah menimbulkan perasaan tidak enak pada tuan Okada.

(Osamu & Mizutani, 1977:36-37)

Dari cerita dia atas dapat dilihat bahwa penggantian kata bantu ne dengan kata
bantu yo telah menimbulkan perasaan tidak enak pada Tuan Okada karena
seharusnya Tuan Lerner berkata “soo desu ne”, namun gantinya berkata “soo desu
Yo .

Melihat kesulitan yang mungkin karena hal tersebut sehingga penulis merasa
tertarik untuk mengangkat menjadi tema penelitian dan memutuskan untuk mencari
setiap sumber buku yang berhubungan dengan “shuujoshi yo dan ne”.

METODOLOGI PENELITIAN
.1 . Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan analisis data secara
kualitatif, memusatkan diri pada masalah-masalah aktual pada masa sekarang. Data yang
dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan kemudian dianalisis.Penelitian ini hanya
terbatas pada penyingkapan fakta yang diperoleh dari berbagai macam catatan literature
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yang kemudian diperluas dengan kata-kata atau contoh-contoh kalimat dalam bahasa
Jepang.

.2. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui library research atau studi kepustakaan. Studi
kepustakaan disini adalah penulis mengumpulkan data dari berbagai sumber buku
yang berguna sebagai bahan masukan dalam membuat kesimpulan akhir, sehingga
dapat digeneralisasikan dalam pemakaiannya. Adapun sumber data dalam penelitian
ini adalah buku-buku bahasa Jepang yang memiliki contoh-contoh kalimat dan
percakapan yang berhubungan dengan shuujoshi yo dan ne.

3. Sumber Pengolahan Analisis Data

Data yang diperoleh ditindaklanjuti ke dalam susunan yang lebih rapi untuk ke
tahap analisis. Hal-hal yang ditindaklanjuti penulis pertama, mengindentifikasi data-data
mengenai shuujoshi yang menerangkan yo, ne terakhir memaparkan penggunaan data-data
mengenai shuujoshi yo dan ne dalam kalimat bahasa Jepang.

Setelah pengolahan data, dilakukan proses analisis data. Data yang diolah dibaca dengan
seksama kemudian dianalisis secara kualitatif dengan bantuan deskriptif yaitu:

Teknik analisis data:

1. Mengumpulkan setiap buku yang berhubungan dengan shuujoshi yo dan
ne.

2. Mengelompokkan setiap kalimat-kalimat yang termasuk shuujoshi yo dan
ne.

3. Menjelaskan arti, fungsi, dan memberikan contoh bagaimana cara
pemakaian shuujoshi yo dan ne yang tepat, baik dan benar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Shuujoshi Ne

Shuujoshi ne adalah partikel akhir pada sebuah kalimat yang menunjukkan
permintaan pembicara, penegasan atau persetujuan dari pendengar tentang berapa bagian
Pengetahuan singkatnya dapat diartikan sebagai berikut: bukan, kau tau, ya....

Berikut ini merupakan penggolongan shuujoshi ne dilihat dari letak dan fungsinya:

1. Menunjukkan pujian atau perasaan kagum
Contoh:

o XN 4 43,
Kireina kasa ne
(Cantiknya Payung Ini)

o FTHEHLHLW RAZED Eoltb i,
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Subarashii ensou datta wa ne.
(Pertunjukkan yang sungguh menakjubkan ya)

o HDO WV X KTV R, DL O VX 12 SAEFEWD
Hhw HD A,
Ano ie wa ookii ne. Watashi no ie ni sanbai gurai aru ne.
(Rumah itu besar sekali ya, 2,3 kali lipat dari rumah saya.)

2. Menunjukkan sepakat dengan orang lain.
Contoh:
o [FALEH 1T &H TT 1,
Hontou ni sou desu ne
Ya, betul itu, itu benar sekali

o Bolxd &9V TT A
Ossharu touri desu ne.
Ya, seperti yang kamu katakan. Kamu benar sekali.

3. Menunjukkan suatu pendapat
Contoh:
o TH TN,
Sou desu ka ne
(Oh, apakah benar begitu?/ saya heran/ anda pikir begitu?)

o [TALEIHIC FhTr & BIoATLEI D 1A,
Hontou ni sonna koto okottan deshouka ne.
Hmm, saya heran kalau memang sungguh terjadi./ Jika hal semacam itu
benar-benar terjadi.

4. Menunjukkan pertanyaan pada lawan bicara, biasanya banyak digunakan oleh
laki-laki.
Contoh:
o KO Zh, FTAE L,
Dou dane, genki kai
Bagaimana? /Apakah baik?/sehat.
o THYIA IFT b Kl
Atayasan wa mou Kita ka ne.
Apakah sdri Ataya sudah datang?
o FL I 1T X< XA B, ZZ I fEIrNT D
12,
Watashi ni wa yoku yomenai ga, koko ni nanto kaite aru ne.
Saya tidak bisa membacanya apa yang tertulis disini?

o HDO IFAL boT EKTKIKESok TLXIH,
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Ano hon motte kite kudasatta deshou ne.
Kau membawa buku ini untuk saya, kan?.
5. Sebagai penegasan atau meminta perhatian pada lawan bicara, diucapkan disela
penggalan kalimat.
Contoh:
o DL n, HE TAUL o~ (7<Z& & oA T
R
Watashi ne, kondo Amerika he ikukoto ni nattan.
(Saya kali ini akan pergi ke Amerika)
e U I A, ¥2L Bk & LT LHWEZWA TT
T,
Jitsu wa ne, sukoshi okane wo kashite moraitain desu keredo.
(Sebenarnya, saya ingin dipinjami uang sedikit).
e XMH X TNA—bF ~ fToThR ZTDO L5 o TER
£
Kinou wa depato e ittene, kono youfuku kattekita yo.
(kemarin (saya) pergi ke toserba, dan membeli pakaian ini.)
6. Sebagai ungkapan pembuka kalimat dalam bentuk (& ?23)
Contoh:

o ok, Txo Ehnr 2b ~ HEWZ ZRWVWIrLG,
Anone, kyou dareka uchi e asobini konai kashira.
(oh ya, siapakah yang bersedia main ke rumah (saya) hari ini?)

e D, dit N IILWVWA EIFE,
Ano ne, are ga hoshiin dakedo.
(oh ya, saya mau yang itu.)

(Sugihartono, 2001)

Partikel ne juga dapat diletakkan sesudah kata kerja bentuk perintah
Baik dalam bentuk formal maupun informal.
Contoh:
o J i,
Yome ne
(Bacalah)
o BRIV A,
Yominasai ne
(silahkan baca)
o FMATLZEW 3,
Yonde kudasaine.
(silahkan baca).
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Partikel ne kadang-kadang digunakan bukan dalam posisi akhir sebuah kalimat

untuk menarik perhatian pendengar atau untuk menegaskan bahwa pendengar sudah
mengerti apa yang telah disampaikan.
Contoh:

e ALLSY T3, FINT Il & LFEHADI
Hisashiburi desu ne, dokokade hanashi o shimasenka.
(Sudah lama tak bertemu. Maukah kita mengobrol disuatu tempat.)

o HEIIT LMy K N HhETh, dh T AL O
FA TY,
Asoko ni akai hon ga arimasu ne. Are wa kanji no hon desu.
(Lihat buku merah disana? Itu buku kanji)

e HLLHLL, ZAIFA a EAZ T OAT »nb Widrbih,
CLownh Uik ITHA 1ThD X,
(Hallo, malam ini setelah minum di ginza akan pulang. Jam 11.30 mungkin)

Partikel ne sesudah bentuk te atau sesudah kara adlah khusus digunakan untuk

memberikan alasan atau sesuatu penyebab untuk pernyataan dari pikiran atau perasaan
secara tidak langsung.
Contoh:

o M 1T EMATETHR, @I T OATEENLL 1,
Yuube wa nomisugite ne. Yuube wa nomisugidakara ne.
(Karena tadi malam terlalu banyak minum ya)
o MR L7 & LA 1T T TERWVWbia,
Benkyou shinai to shiken ni goukaku dekinai kara ne.
(Apabila (anda) tidak belajar anda tak akan lulus ujian).
Ne sebagai penegasann atau persetujuan digunakan sesudah partikel akhir

kalimat. (Kalimat tanya —7>) artinya: saya tidak begitu yakin jika..., bukan begitu?
Contoh:

o HD A W A TIAa,
Ano sensei ii sensei desu kane
(Saya tidak yakin kalau guru itu guru yang baik, bukankah begitu?)

(Makino and Tsutsui, 1986)
TR FETA o
(Permisi)
BRIESA © FL [ EZTT »?
(dimanakah rumah tuan Ooda?)
PR Re 0 0 & BEIESA TT M2
(siapa...tuan Oota?)
Bl O BBESA T A2
(Tuan Oota yang dokter?)
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T H SR BT
(Bukan, dia adalah pelukis)
K= CHZE O BBEIA?

(tuan Oota yang pelukis)
b, . . o BB A>3 TT 2
(ooh ... tuan Tarou Oota , bukan?)

(Yoshida Yasuo, 1980)

Partikel Ne dalam contoh percakapan diatas menunjukkan bahwa tuan Doni
meminta konfirmasi atau persetujuan dari Chiro bahwa yang dimaksud adalah tuan
Taroo Oota.

£bhH. VoiTe BlZb TYT A,

MIZ, T, 2 & WA »n EL b FELLA,
s AL 3 o ZF OIFILHT, BIZb A IKE
RN D TLX IR,

“Wah, halamannya bagus sekali ya. Warna lumut yang ditimpah hujan
menjadi indah, ya. Tidak lama lagi bunga-bunga mulai semakin
berkembang , dan taman halaman akan menjadi semarak.”

Pada kalimat diatad, partikel ne menunjukkan pembicara meminta persetujuan
dari pendengar bahwa halaman yang dilihatnya sangat bagus.

B. Shujoshi Yo

Partikel Yo adalah partikel akhir sebuah kalimat yang menunjukkan bahwa
pembicara memiliki keyakinan/ pendirian yang cukup kuat atau pernyataan yang tegas
tentang sesuatu yang dianggap, diduganya hanya diketahui oleh dia. Singkatnya dapat
diartikan sebagai berikut: saya katakan kepadamu, kau tau, ya. (Makino dan Tsutsui)
sedangkan menurut Takayuki biasanya Yo diletakkan di akhir kalimat dan apa yang
dipikirkan pembicaraia ingin lawan bicaranya berpikiran yang sama dengan apa yang
dikatannya. Berikut ini merupakan penggolongan shuujoshi yo dilihat dari letak dan
fungsinya:

1. Menunjukkan penegasan dari pendapat si pembicara.
Contoh:
o bl N Wi TH, blEL 1T 17 &
Anata ga ikanakutemo, watashi wa iku yo.

601



VOL 01, NO 06 (2021) KOMPETENSI: JURNAL BAHASA DAN SENI

(Apabila anta tak pergipun, saya tetap pergi.)

e LY ZO FkL I X obhELA TT X,
Watashimo kono hanashi ni wa norikitan desu yo.
(Saya pun terbawa perasaan terhadap ceritatersebut Iho.)

o FLITHNIX HIFET L,

Hoshikereba agemasu yo.
(Apabila suka, saya berikan Iho)

o NE O =KbH O T BN Fhn X,
Kouen no sakura no hana ga kirei dayo.

(Bunga sakura di taman itu indah lho)
2. Menunjukkan sikap marah pada lawan bicara.
Contoh:

o BRATYT X Zo V& L
Nandesu yo, kono hito wa.

(Seperti apa orang ini)

o EHEIZ BLAT <kholch 2 K
Naze boku ni oshiete kurenakattan da yo.

(Kenapa tak menjelaskan kepada saya)

o 2 fTT L, DO NHW AN,
Dame nan desu yo, ano gakusei nanka.

(Tak baik Iho! Seperti mahasiswa itu.)

o BIA, Th7: HDHW ZE& & LT 1T WIEEAL

Tanisan, sonna warui koto wo shite wa ikemasen yo.

(Saudari Tani kamu tidak seharusnya melakukan hal jelek seperti itu!)

3. Menunjukkan penegasan ajakan pada lawan bicara/
Contoh:
o EAZEA MxVET L
Sorosoro kaerimasu yo.
(mari kita siap-siap pulang)
o D ATN T \HFE & LELEIL
Ano hotel de shokuji wo shimashou yo.
(mari (kita) makan di hotel itu.)
o BAX TH #HAHFELLY X
Ocha demo nomimashou yo.
(mari kita minum teh)
4. Menunjukkan suatu permohonan.
Contoh:
e FL O FHITH KT 73w kK
Watashi no ie nimo kite kudasai yo.
(kunjungilah rumah saya juga)

o IO fEH X Sl TEEEA 26, HO BhAKW

LET X,

Kono shigoto wa anata shika dekimasen kara, zehi onegaishimasu yo.
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(Karena hanya kamu saja yang dapat menangani pekerjaan ini, saya benar2
minta kamu mengerjakan).
5. Menunjukkan perintah pada lawan bicara, banyak diungkapkan oleh wanita.
Contoh:
o B D b, B WL,
Osoku naru kara, hayaku ikeyo.
(Karena (kita) akan terlambat, segera pergi.)
o bIL » ok X<EFER3IWn L
Watashi no iu koto yoku kikinasai yo.
(Tolong dengarkan apa yang saya katakan!.)
o FHIPMDL., I WVNoXE OWT <k,
Tanomu kara, mou ikkyoku hiite kure yo.
(Tolong mainkan (piano) satu lagu lagi.)
6. Menunjukkan suatu pernyataan untuk memastikan.
Contoh:
o VX, W X IR & TrhA TELE 260 b9
+= TT K
le , Keiko wa shougakko wo kyounen demashita kara, mou 13sai desu yo.
(Bukan, Keiko lulus Sekolah Dasar tahun lalu jadi ia sudah 13 tahun.)

Partikel Yo dengan kata tanya yang membutuhkan jawaban dan bila dalam
kalimat formal atu informal.

Contoh:

o Jiednk,
Yomukayo
(baca, ya)

o KAHFEIML
Yomimasukayo
(Silahkan baca)

Partikel yo dalam kalimat permintaan formal dan informal.

Contoh:
o FHIL,
Yomeyo
Baca ya

o WAT <3Nk,
Yonde kudasaiyo.
(Silahkan Baca)
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Dalam bahasa biasa/ tidak sopan (biasanya percakapan antara sahabat) , perbedaan
percakapan pria dan wanita diekspresikan dengan kombinasi yo dan percakapan wanita
ditandai dengan wa dan no.

Contoh:

Percakapan Pria Percakapan Wanita
LIS B3/ R RS
EL7 X s L7=b X
GLARS LA ERS

mno Tz L mmnolobh X
B2 L b &
T2 o7z iz ol-b &
T ALK ESASE RS

TR LTEATE X TR L7 &

Partikel yo dalam percakapan menunjukkan bahwa pembicara memiliki
keyakinan atau pendirian yang kuat tentang apa yang dikatakannya, dan ia yakin
pendengar akan setujua tentang ceritanya itu.

A CHIRTED BRSA AR RESolt o, ?
Anata no okaasan nyuuin nasatta sou ne.
(Saya dengar ibu anda masuk rumah sakit)
B c O B B LWAT,
Un, ikai rashiinda.
(YYa tampaknya sakit perut)
A T DR, WhE BEWNT TIH L6
Sore wa goshinpai ne. Ichido mimai ni ikou kashira?
(Kalau begitu kuatir ya. Bolehkah say menjenguknya)
B XA Ok iF Rk, 7 A B LWL b,
Sonna hitsuyo wa naiyo. Sugu taiin kashira kara.
(Tidak perlu. Karena saya dengar ibu segera akan keluar dari rumah sakit)
A : Tho o
Demo..

(Tetapi..)
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B CENED, BE (2 TH Lapan?
Sore yori, eiga ni demo ikanai?
(Apakah tidak lebih baik kita nonton film)
A BRSO WA DI, ?
Okaasan byouki nanoni?
(Walaupun ibu anda sakit?)

B CFN L FOER, U, oolED. wbE T2 oM 22 nb,
T B L L,

Sore mo soudane. Jya, yappari, byouin ikouka? Kokokara, sonnani tooku mo nai shi.

(Ya anda benar, kalau begitu, mari kita pergi ke rumah sakit, lagi pula tidak
begitu jauh dari sini.)

A P XA EOLELE DL,
Ee, soshimashou yo.
(Ayo, mari kita pergi)
B AT E & OpPiR<ThH Wik,
Sonnani ki wo tsukawanakutemo iiyo.
(Anda tidak perlu repot-repot macam itu.)

Partikel yo dalam percakapan di atas menunjukkan bahwa pembicara
memiliki keyakinan atau pendirian yang kuat tentang apa yang dikatakannya,
dan ia yakin pendengar akan setuju tentang ceritanya itu.

Wy T X, 2 NE Ebns N Ef T3, FhZ, Z
D HWIE B N B & E DAY LT HIFETLEDH?
o o Bhwyy o oD TLXY2 b F£dH W TT L&,

“Tidak apa-apa. Mereka senang bepergian dengan kendaraan. Barangkali
anda dapat mengajak mereka untuk berkeliling Kyouto. Mungkin anda
akan dibayar apakah anda berminat?”

Pada kalimat di atas, partikel yo menunjukkan pembicara memiliki keyakinan
yang kuat bahwa pendengar akan dibayar jika mengajak mereka untuk berkeliling, dan
dia sangat yakin kalau pendengar akan setuju dengan apa yang dikatakannya.

(YYoshida Yasuo, 1990)
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4.3 Gabungan Shuujoshi Ne dan Yo

Shuujoshi ne dapat digunakan dengan shuujoshi yo. Shuujoshi ne dan yo
digunakan bersama ketika pembicara bermaksud mengurangi keyakinan yang kuat atau
pernyataan dengan mengatakan bahwa arti pembicaraan diketahui pendengar. Yo dan
ne dapat juga digunakan ketika pembicara mengalamtkan kepada seseorang yang tidak
tahu tentang kenyataan dan ada ornag lain didekatnya yang tahu, dalam keadaan itu
pembicara meminta orang tersebut untuk menyetujuinya.

Contoh:

e IO A T BHLLAW TT L,
Kono hon wa omoshiroi desu yo ne.
(saya yakin buku ini menarik bukankah demikian?)
e TAUKX FT FHEF 22200 FET i,
Amerika made juujihan kakarimasu yone.
(Saya yakin kalau sampai Amerika membutuhkan waktu 10 jam, bukankah
demikian?).

Shuujoshi ne sebagai penegasan atau persetujuan digunakan sesudah partikel
akhir kalimat pernyataan yang tegas. Dalam hal ini sesudah partikel yo, dan artinya:
saya tegaskan bahwa... tidakkah kau setuju, bukan demikian?

Contoh:

o HO A X vl Tk,
Ano sensei wa iisensei desu yone.
(Saya tegaskan guru itu guru yang baik, bukankah demikian?)

(Makino and Tsutsui, 1986)

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian partikel ne dan yo maka disimpulkan bahwa
partikel ne dan yo memiliki perbedaan arti walaupun keduanya digunakan pada
akhir kalimat.

1.

2.

Partikel ne dalam bentuk perintah (bisa dalam bentuk formal atau
informal)

Partikel ne menunjukkan permintaan pembicara untuk persetujuan dari
pendengar.

Partikel ne kadang-kadang digunakan bukan padaposisi akhir sebuah
kalimat untuk menarik perhatian pendengar atau untuk menegaskan
bahwa pendengar sudah mengerti apa yang telah disampaikan.
Partikel ne sesudah bentuk te atau sesudah kara adalah khusus
digunakan untuk memberikan alasan atau penyebab.
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5.

Partikel ne sebagai penegasan atau persetujuan digunakan sesudah
partikel akhir kalimat pernyataan yang tegas. Dalam hal ini sesudah
partikel yo dan artinya: saya tegaskan bahwa... tidakkah kau setuju,
bukankah demikian?

Partikel ne sebagai penegasan atau persetujuan digunakan sesudah
partikel akhir kalimat. (Kalimat tanya-ka), dan artinya: saya tidak begitu
yakin jika..., bukankah begitu?

Partikel yo:

1.

2.
3.

Yo dengan kata tanya yang membutuhkan jawaban dan bila dalam
kalimat formal dan informal.

Yo dalam kalimat permintaan formal dan informal.

Yo dalam bahasa tidak sopan (biasanya percakapan antara sahabat)
perbedaan percakapan pria dan wanita siekspresikan dengan kombinasi
yo dan percakapan wanita ditandai dengan wa dan no.

Setelah menganalisis keseluruhan isi dari partikel yo dan ne dan
menyadari setiapa pengalaman yang diperoleh penulis dari hasil analisis
tersebut, maka penulis menyampaikan beberapa catatan sebagai berikut:

1. Upaya memahami keseluruhan isi suatu kalimat hendaknya
dibarengi dengan upaya memperdalam pemahaman yang benar
tentang jenis-jenis shuujoshi khususnya yo dan ne dan konteks
penggunaannya.

2. Dalam rangka memperkaya dan memperdalam pemahaman
mahasiswa bahasa Jepang tentang partikel ne dan yo maka
haruslah dibiasakan membaca teks-teks, literatur atau percakapan
yang berisi kalimat-kalimat yang kompleks.

3. Khususnya pada materi shuujoshi penulis menilai bahwa yo dan
ne sangat baik digunakan sebagai salah satu referensi dalam
memperkaya dan memperdalam pemahaman tentang shuujoshi.
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